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MOTTO 

 

                                                )        71(الفرقان:  باًمَتَا االلهِ وَمَن تاَبَ وَعَمِلَ صَالحِاً فإَِنهُ يَـتُوبُ إِلىَ 
 
Artinya: Dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal  

saleh, maka sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah  dengan 
taubat yang sebenar-benarnya.(Q.S.25:71) (DEPAG RI, 1979: 
569).  
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ABSTRAK 
 

Setiap manusia pasti memiliki dosa dan dosa itu seringkali membuat 
orang menjadi gelisah dan cemas. Hal ini berakibat terganggunya jiwa 
seseorang. Namun bila ia menganggap taubat adalah sebuah kesempatan yang 
tidak boleh ditunda maka jiwanya akan merasa tenang. Maka Allah 
menghendaki untuk segera bertaubat, memohon ampun dan kasih sayang-Nya. 
Agar manusia tidak terbentuk oleh karakter maksiat dan tidak jauh dari posisi 
naungan-Nya. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
konsep taubat menurut Hamka dalam perspektif kesehatan mental? 
Bagaimanakah konsep taubat menurut Hamka dalam perspektif kesehatan 
mental ditinjau dari bimbingan dan konseling Islam?  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Adapun sumber data primernya: karya Hamka, yaitu karya-karya Hamka di 
antaranya: 1) Pelajaran Agama Islam; 2) Tasawuf Modern; dan 3) Tafsir al-
Azhar, sedangkan sumber sekundernya yaitu sejumlah kepustakaan yang 
relevan dengan penelitian yang hendak disusun namun sifatnya hanya 
pendukung, di antaranya seperti: karya Hamka lainnya yaitu 1) Tasauf 
Perkembangan dan Pemurniannya; 2) Studi Islam; 3) Prinsip dan 
Kebijaksanaan Da’wah Islam. Selain sumber yang telah disebutkan, maka 
sebagai sumber pendukung lainnya yaitu Imam al-Ghazali, Ihya Ulumuddinin; 
Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Tobat Kembali Kepada Allah; Yusuf Qardawi, 
Taubat. Selain itu, juga internet, jurnal-jurnal, surat kabar dan lain-lain. 
Pengumpulan data menggunakan studi dokumenter dengan analisis data 
content analysis. Penerapan content analysis menampilkan tiga syarat yaitu 
objektivitas, pendekatan sistematis dan generalisasi. Analisis harus 
menggunakan kriteria tertentu. Hasil analisis harus menyajikan generalisasi, 
artinya temuannya haruslah mempunyai sumbangan teoritis, temuan yang 
hanya deskriptif rendah nilainya. Dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mengungkapkan konsep taubat menurut Hamka. Dalam analisis ini seorang 
peneliti dapat menghitung frekuensi munculnya suatu konsep tertentu, 
penyusunan kalimat menurut pola yang sama, kelemahan-kelemahan pola 
berpikir, cara menyajikan bahan ilustrasi dan lain-lain. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa menurut Hamka, taubat 
adalah membersihkan hati, sedangkan mandi atau berwudhu ialah 
membersihkan badan. Menurutnya, menjaga kebersihan jiwa sama juga 
dengan menjaga kebersihan badan. Salah satu upaya membersihkan jiwa dari 
kotoran berupa dosa adalah dengan taubat. Berdasarkan keterangan di atas, 
menjadi petunjuk bahwa konsep Hamka tentang taubat apabila diamalkan 
maka akan membentuk mental seseorang menjadi sehat. Atas dasar itu perlu 
adanya bimbingan dan konseling Islam untuk membantu individu mau 
melakukan taubat sehingga dapat membangun kesehatan mental individu dari 
perasaan berdosa. Peranan bimbingan dan konseling Islam sangat penting 
untuk membantu individu memahami peran, fungsi dan arti pentingnya taubat 
dalam memelihara kesehatan mental. 
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